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ABSTRAK

“WARE O AI SURU UTA” DALAM KUMPULAN TANKA KARYA
ISHIKAWA TAKUBOKU TINJAUAN STRUKTURAL

Oleh: Novi Amsri Yanti

Kata Kunci: Tanka, Ishikawa Takuboku, Struktur Fisik dan Batin, kesedihan

Tanka adalah salah satu bentuk puisi popular yang terkenal di Jepang. Ishikawa
Takuboku dalam menulis fenka berbeda dengan penulisan tanka pada umumnya.
Ishikawa Takuboku menulis tfanka terdiri atas tiga baris. Penulisan tfanka yang
berbeda tersebut, maka peneliti tertarik mencari struktur yang terdapat dalam
kumpulan tanka Ishikawa Takuboku yang berjudul Ware o Ai Suru Uta. Kumpulan
tanka yang berjudul Ware o Ai Suru Uta, Ishikawa Takuboku menceritakan
kesedihan dan kepiluan yang dialaminya sepanjang hidupnya.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
structural. Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan makna apa yang terdapat dalam
kumpulan tanka tersebut. Peneliti menganalisis struktur fisik dan stuktur batin yang
terdapat dalam kumpulan tersebut. Analisis struktural bertujuan untuk memaparkan
secara jelas makna yang terdapat dalam kumpulan fanka tersebut.

Kesimpulan yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah struktur fisik
kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta adalah diksi, imaji, kata konkret, majas, dan tata
wajah. Struktur batinnya adalah feeling atau rasa, tema dan amanat. Tema kumpulan
tanka Ware o Ai Suru Uta adalah kesedihan. tema ini didapat berdasarkan keterkaitan
antar unsur seperti diksi, imaji, kata konkret, majas dan rasa.



ABSTRACT

“WARE WO Al SURU UTA” IN ISHIKAWA TAKUBOKU’S
TANKA COMPILATION STRUCTURAL ANALYSIS

By: Novi Amsri Yanti
Keywords: Tanka, Ishikawa Takuboku, sorrow

Tanka is one of the popular poem in Japan. Tanka means poem from Japan,
Tanka is written as a series of poems with 31 syllables. Tanka’s form is based on
syllables. Tanka usually written in I or 2 lines. In writing tanka Ishikawa Takuboku
has different style from the others poet. Takuboku’s tanka is made of 3 lines.
Researcher has been analyzed takuboku’s tanka with the theme ware wo ai suru uta.
In this tanka takuboku expressed his sorrow experienced life.

This research used qualitative method and structural approaches in tanka
poem.

The conclusion from this research in ware wo ai suru uta tanka’s is diction, imagery,
concrete words, figure of speech, feelings, theme, and message. The theme in ware
wo ai suru uta tanka is sorrow. This theme is obtain from the relation between

diction, imagery, concrete words, figure of speech, and feelings.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Menurut Waluyo ( dalam
Siswanto, 2008: 108) puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran
dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengosentarasikan
struktur fisik dan struktur batinnya. Tanka adalah salah satu puisi tradisional Jepang.
Tanka memiliki 31 suku kata dan bentuk puisi paling popular di Jepang selama
minimal 1300 tahun pada zaman heian.

Ishikawa Takuboku adalah salah seorang penulis tarnka terkenal di Jepang. Dia
memiliki kekhasan dalam menulis tanka yaitu pada bentuk tanka (sajak bersuku kata
31), berbaris tiga merupakan suatu jumlah baris yang tidak lazim pada penulisan
tanka pada umumnnya, yang terdiri dari satu atau dua baris. Penulisan fanka yang
seperti ini merupakan suatu usaha untuk membentuk zaman baru dalam penulisan
tanka pada umumnya. Tarka Ishikawa Takuboku dikenal dengan tanka modern atau
tanka bebas. Hal ini merupakan sebuah ciri yang membedakan tanka yang ditulis oleh
Ishikawa Takuboku dengan penulis-penulis lain di zamannya.

Contoh tanka tradisional:

IHHITTED T

fiiEzE LI e K BWTEDL» D

Uchiakete katarite

Narnika son wo seshi gotoku omoite to wakarenu

Blak-blakan bercerita

Merasa rugi berpisah dengan sahabat (Mediasauna dalam Sari, 2010: 3)



Contoh farnka bebas: ¢

Lo&bé&

RHIETZFT~DROE

RBIEEZ LI LH D0

Shittori to

Namida o sueru suna no tama

Namida wa omoki mono ni shi aru kana

Air mata nan lembab

Diserap pasir membulat

Ah, berat nian air mata (Takuboku dalam Edizal, 2000: 62)

Tanka tradisional pada umumnya ditulis dengan garis lurus dengan pola suku
kata : 5-7-5-7-7, Sedangkan Tanka modern ditulis dalam dua baris, bagian yang
bersuku kata 5-7-3 disebut dengan kami-no-ku (frase atas) dan bagian yang bersuku
kata 7-7 disebut dengan shimo-no-ku (frase bawah) (Sari, 2010: 3). Tanka biasanya
menceritakan pengalaman sehari-hari, terutama jika ada pesta atau keramaian.
Topiknya pun telah berkembang dari ungkapan tradisional tentang gairah dan sakit
hati sehingga gaya penceriataannya pun telah berubah dengan menyertakan bahasa
modern dan bahkan bahasa sehari-hari. Isi ranka banyak menceritakan tentang alam,
suatu tempat, keluarga, cinta dan kehidupan sehari-hari.

Ishikawa Takuboku banyak menulis tanka yang berkaitan dengan dirinya
sendiri, baik tentang kemiskinan, kisah cinta dan keluarganya. Tidak hanya itu
Ishikawa Takuboku juga banyak menulis tentang keadaan alam seperti musim.
Kumpulan ftanka Ishikawa Takuboku yang berjudul Takuboku Ishikawa dan
Segenggam Pasir atan dalam bahasa Jepangnya Ishikawa Takuboku to Ichiaku no

Suna diterbitkan pada Desember 1910. Kumpulan ini terdiri atas 551 tanka yang

dibagi menjadi tujuh bagian tanka. Tujuh bagian fanka tersebut adalah Ware o Ai



Suru Uta, Kemuri Ichi, Kemuri Ni, Akikaze No Kokoroyosa Ni, Wasuregataki
Hitobito Ichi, Wasuregataki Hitobito Ni, Tebukuro o Nugu Toki. Kumpulan tanka
yang terlahir dari pengalaman hidupnya sehari-hari dan penuh dengan vitalitas dan
keterusterangan.

Peneliti tertarik untuk meneliti salah satu bagian dari delapan bagaian fanka,
yaitu tanka yang berjudul Ware O A4i Suru Uta. Kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta
ini terdiri dari 151 buah fanka yang bercerita tentang kesedihan dan kepedihan hidup
vang dijalani oleh pengarang. Adapun alasan peneliti memilih bagian puisi ini adalah
karena kumpulan fanka Ware O Ai Suru Uta telah mewakili semua gambaran
perasaan yang dituangkan oleh penyair. Puisi Ware O Ai Suru Uta ini penyair banyak
berbicara tentang hidupnya dan semua isi hatinya baik senang maupun sedih. Oleh
karena itu peneliti merasa penting meneliti puisi ini pada strukturnya karena peneliti
ingin mengetahui struktur apa saja yang mendukung terciptanya kumpulan puisi ini.
Struktur puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan evolusi selera dan perubahan
konsep estetiknya. Meskipun demikian, orang tidak akan dapat memahami puisi
secara sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi adalah karya estetis
yang bermakna atau berarti, dan bukan sesuatu yang kosong (Riffaterre dalam
Prodopo, 1991: 5). Analisis puisi dapat berkembang tidak hanya dalam kajian
strukturnya saja, karena aspek pendukung seperti latar belakang terciptanya puisi
dapat menjadi faktor penting dalam analisis. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebelum
masuk pada pengkajian aspek-aspek yang lain, puisi dikaji sebagai sebuah struktur

yang bermakna dan bernilai estetis (Pradopo, 1991:5).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini hanya berfokus pada
analisis srtukturalnya saja. Masalah pada penelitian ini adalah struktur fisik dan
struktur batin yang ada dalam kumpulan tanka yang berjudul Ware O Ai Suru Uta.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui unsur-unsur apa saja yang ada dalam kumpulan fanka Ware O Ai Suru
Uta karya Takuboku Ishikawa, serta mencari struktur fisik dan struktur batin yang
terdapat dalam kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah Menambah koleksi penelitian bagi
perpustakaan Jurusan Sastra Jepang dan jembatan apresiasi bagi peminat sastra
Jepang terhadap karya-karya sastra Jepang.
1.4 Tinjauan Kepustakaan

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan maka ada beberapa tinjauan
kepustakaan yang menggunakan data dari kumpulan tanka Ishikawa Takuboku yang
berjudul Takuboku Ishikawa dan Segenggam Pasir atau dalam bahasa Jepangnya
Ishikawa Takuboku to Ichiaku no Suna, namun penelitian ini memiliki tinjauan dan
objek yang berbeda. Kumpulan fanka ini terdiri atas tujuh judul salah satunya “Ware
O Ai Suru Uta”.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati dari Universitas Neger: Surabaya
tahun 2008, menggunakan objek yang ada didalam salah satu kumpulan fanka
tersebut yang berjudul Tebukuro o Nugu Toki (Kala Kulepaskan Sarung Tangan).

Judul penelitian tersebut adalah “Makna Musim Semi dalam Tanka Tebukuro o Nugu



Toki (Kala Kulepaskan Sarung Tangan) karya Takuboku Ishikawa”. Penelitian ini

menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian tersebut memiliki beberapa
kesimpulan yaitu: musim disimbolkan oleh cuaca, hujan, embun, bulan, angin, salju,
binatang (kucing dan burung), tumbuhan (bunga, apel, rumput, gandum, dan platan),
kelabu, sarung tangan dan arang. Selain itu makna musim yang terdapat dalam tanka
kala kulepaskan sarung tangan adalah kesedihan, kesusahan, kesepian, penyesalan,
keputusan, dan semangat hidup penyair.

Penelitian lain yang menggunakan data dari kumpulan tanka Ishikawa
Takuboku yang berjudul “Takuboku Ishikawa dan Segenggam Pasir”, atau dalam
bahasa Jepangnya Ishikawa Takuboku to Ichiaku no Suna adalah penelitian yang
dilakukan pada tahun 2010 oleh Sri Wahana Nurdian Sari, mahasiswa dari
Universitas Andalas. Penelitian tersebut berjudul “Refleksi Kondisi Kejiwaan
Ishikawa Takubuku dalam Tanka Akikaze no Kokoroyosa ni (Tinjauan Psikologi
Sastra)”. Penelitian itu memiliki kesimpulan terdapat dua refleksi bentuk kejiwaan
Ishikawa Takuboku yang tercermin dalam karyanya yaitu kesepian dan kesedihan.
Ada tiga penyebab bentuk kondisi kejiwaan Ishikawa Takuboku yang tercermin
dalam karyanya adalah kemiskinan, cinta yang besar terhadap keluarga dan sakit
yang di deritanya.

Salah satu mahasiswa dari Universitas Bung Hatta juga pernah meneliti dengan
menggunakan objek kumpulan tarka Ishikawa Takuboku. Mahasiswa yang bernama
Yunita Sri Dewi melakukan penelitian pada tahun 2009, dengan judul penelitiannya
“Kumpulan Tanka Ichiaku No Suna Karya Ishikawa Takuboku: Analisis

Ketidaklansungan Ekspresi Riffaterre”. Penelitian ini membahas makna kokoro yang



terdapat didalamnya. Dalam kumpulan Tarka Ichiakw No Suna ada 63 buah kata
kokoro. Kata kokoro adalah kata yang mewakili semua perasaan penyair.

Penelitian yang sekarang peneliti laksanakan berbeda dengan ketiga penelitian
tersebut. Penelitian ini menggunakan data yang sama namun memilih objek dari
tinjanan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan objek yang ada dalam salah satu
kumpulan tanka Ishikawa Takuboku yang begjudul “Takuboku Ishikawa dan
Segenggam Pasir” atau dalam bahasa Jepangnya Ishikawa Takuboku to Ichiaku no
Suna yaitu Ware o ai suru uta (Puisi yang Menyayangi Diri) dengan tinjauan
struktural.

1.5 Landasan Teori

Samuel Taylor Coleridge (dalam Fatmawaty, 2009: 12) mengemukakan puisi
adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-kata
yang setepatnya dan disusun sebaik-baiknya. Dunton (dalam Fatmawati) menyatakan
bahwa puisi merupakan pemikiran manusia secara konkrit dan artistik dalam bahasa
emosional serta berirama. Shelley (dalam Fatmawati) mengemukakan bahwa puisi
adalah rekaman detik-detik yang paling indah dalam hidup kita. Jika unsur-unsur dari
pendapat-pendapat tersebut dipadukan maka puisi tersusun atas unsur-unsur berupa:
emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata-
kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur baur. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada tiga unsur pokok dalam puisi yaitu ide atau emosi, bentuk, dan kesan
(Fatmawaty, 2009: 13).

Karya sastra merupakan sebuah struktur. Struktur disini dalam arti bahwa karya

sastra merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya



figuratif (majas), versifikasi, dan tata wajah puisi. struktur lain yang membangun
puisi adalah struktur batin. Struktur batin puisi mengungkapkan apa yang hendak
dikemukakan oleh penyair dengan perasaan dan suasana jiwanya (Waluyo, 1987:
102).

Berdasarkan teori-teori diatas, peneliti menganalisis struktur yang terdapat
dalam kumpulan tanka Ishikawa Takuboku berdasarkan pendekatan struktural.
Menurut Atmazaki (1993: 123) pemilihan pendekatan ini terutama disebabkan oleh
tujuan yang ingin dicapai, yaitu mercbut arti dan melihat mekanisme susunan sajak.
Pada penelitian ini peneliti menganalisis struktur fisik dan struktur batin apa saja
yang terdapat dalam kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta.

1.6 Metode dan Teknik Penelitan
1.6.1 Metode Penelitian

Melakukan scbuah penelitian membutuhkan sebuah metode sebagai penunjang
untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara melaksanakan penelitian. Metode berasal
dari kata methodos, bahasa latin, sedangkan methodos itu sendiri berasal dari kata
meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos
berarti jalan, cara, arah. Pengertian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-
cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk
memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2004: 34). Dalam
menganalisa makna secara menyeluruh penulis menggunakan metode penelitian
kualitalif. Selanjutnya analisis data dalam penelitian dipaparkan dalam bentuk kata-
kata yang mengutamakan kedalaman penghayatan interaksi antar konsep yang sedang

dikaji.



Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diamati serta diarahkan pada latar dan
individu secara utuh (Maleong, 2007: 4). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kumpulan fanka Ishikawa Takuboku yang berjudul Ware o Ai Suru Uta yang
terdapat dalam buku kumpulan tanka yang berjudul Ishikawa Takuboku to Ichiaku no
Suna. Selain itu peneliti juga menggunakan data-data tertulis yang dikutip dari
berbagai buku yang berhubungan dengan permasalahan yang ada, seperti buku-buku
tentang fanka.

1.6.2 Teknik Penelitian

Teknik adalah implementasi dari metode dan pendekatan (Atmazaki, 1993:

125). Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik library research.
Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat berbagai jenis kutipan dari
berbagai sumber, kemudian dari data yang diperoleh dijadikan bahan penelitian.

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ada dua, pertama
data primer yaitu kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta karya Ishikawa Takuboku,
kedua data sekunder diambil dari skripsi, buku-buku, dan internet yang berhubungan
dengan penelitian ini. Objek penelitian ini 151 buah tanka dari kumpulan tanka
Ishikawa Takuboku yang berjudul Ware o Ai Suru Uta, tetapi sebagai sampel
penelitian dipilih 43 buah tanka. Ke 43 tanka ini dipilih dengan membaca masing-

masing fanka secara sermat, serta mempertimbangkan struktur puisi.
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2. Analisis Data

Penganalisisan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan struktural,
guna mempermudah untuk mendapatkan makna secara menyeluruh dan mendapatkan
pesan yang ingin disampaikan penyair, Pendekatan struktural dipilih karena memiliki
tujuan untuk merebut arti dan melihat mekanisme susunan sajak. Menurut Atmazaki
(1993: 124) pendekatan struktural memiliki prinsip-prinsip dasar seperti, sajak
memiliki struktur yaitu suatu kesatuan yang bulat dan bersistem. Sajak adalah karya
koheren, yang sectiap unsurnya saling berkaitan dan fungsional atau saling
menentukan. Makna keseluruhan sajak dibina atas makna unsur-unsurnya, sedangkan
makna unsur-unsur dicari dengan terlebih dahulu mengandaikan makna keseluruhan.

3. Penyajian Hasil Analisis N
Data yang diperoleh akan disajikan secara deskriptif yaitu dengan cara
menjelaskan, memecahkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data, analisis
data, intrepretasi, kemudian memberikan simpulan dari analisis yang dilakukan.
1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut.

Bab 1, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, ramusan masalah, tujuan dan
manfaat, tinjauan kepustakaan, landasan teori, metode dan teknik penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab 2, Tanka dan Ishikawa Takuboku. Bab ini berisi tentang pengertian fanka,
pengarang dan grup tanka terkenal serta aliran-aliran tanka di Jepang. Bab ini juga
membahas kisah dan perjalanan hidup Ishikawa Takuboku menjadi seorang penyair

terkenal.
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Bab 3, Struktur Ware o Ai Suru Uta. Bab int menjelaskan struktur yang terdapat
dalam tanka Ware o Ai Suru Uta. Struktur fisik yaitu diksi, pengimajian, kata konkret,
bahasa figuratif (majas), dan tata wajah puisi. Struktur batin yaitu tema, feeling, dan
amanat.

Bab 4 merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB 2
TANKA DAN TAKUBOKU ISHIKAWA
2.1 Pengertian Tankaq

Tanka adalah salah satu jenis dari beberapa jenis waka (puisi Jepang). Waka
adalah salah satu bentuk puisi Jepang yang sudah ada sejak zaman Asuka dan zaman
Nara. Jenis-jenis waka adalah Katauta, Sedoka, Choka, Tanka, Bussokusekika, Imayo,
Jinku (dodoitsu). Tanka merupakan puisi yang paling popular di Jepang selama
minimal 1300 tahun (pada zaman Hedian, 794-1185), namun farka tidak seterkenal
haiku. Di Jepang tanka memiliki ciri yaitu sajak bersuku kata 31. Jika dilihat dari
kanjinya, kata tanka terdiri dari dua buah kanji yang berbeda. Kata fan berasal dari
kanji mijika(58) yang berarti pendek dan kata ka berasal dari kanji uta(3X) yang
berarti nyanyian atau puisi.

Kedua kanji yang berbeda tersebut jika digabungkan menjadi sebuah kata baru
yaitu fanka, yang berarti puisi pendek atau pantun pendek. Tanka memiliki pola sukn
kata 5-7-5/7-7. Bagian yang bersuku kata 5-7-5 disebut dengan kami-no-ku (frase
atas) dan bagian yang bersuku kata 7-7 disebut dengan shimo-no-ku (frase bawah)
(Sari, 2010: 3). Tanka biasa ditulis untuk menceritakan tentang alam, suatu tempat,
keluarga, dan perasaan penyair baik perasaan sedih, senang maupun perasaan cinta.

Contoh Tanka yang menggambarkan perasaan cinta adalah

AT HHCERIIVWEERTERAT
N<EDH LA DT
Tkeru yo ni/ wa ha imada mizw/ koto taete/
kaku omoshirokw/ nuheru fukuro wa
senja dan dinihari/ adalah waktu aku melihat/ kekasihku/

12



belum melihatnya seolah-olah aku telah melihatnya bukan/ betapa aku
mencintainya (Hatasuhut, 2008:11)

2.1.1 Pengarang dan Grup Tanka Terkenal

Grup Asakasha adalah grup yang mendapat julukan Oriiha. karena dalam
menciptaka pantun yang indah-indah. Pendiri grup Asakasha adalah Ochiai Naobumi
tahun 1893. Penyair-penyair yang tergabung dalam grup ini adalah Yosano Tekkan,
Kaneko Kun-en, Hattori Motoharu, Kubo Inokichi dan Inoe Saishuu.

Yosano Tekkan merupakan penyair yang sangat menonjol dalam grup
Asakasha. Tahun 1900 Yosano Tekkan menerbitkan majalah Myoojoo dan menulis
puisi berbau romantisme, yang melukiskan masa muda dan percintaan. Bentuk ini
disebut dengan Seikinchoo. Contoh tanka bentuk Seikinchoo:

Ware otoko-no ko iki-no ko na-no ko tsurugi-no ko shi-no ko ai-no ko aa
modae-no ko.

Aku ini laki-laki, jantan dan pemberani, juga seorang penyair, seorang
pecinta, ah, namun manusia seperti aku ini dirundung susah (asoo, 1983:
201).

Yasano Akiko merupakan murid sekaligus istri dari Yasano Tekkan. Yasano
Akiko menciptakan pantun yang bersifat mengobarkan semangat muda, dan
pembuatan pantun modern yang penuh dengan pengutaraan tentang kebebasan
manusia. Yasano Akiko merupakan pelopor terkemuka dalam gaya puisi grup
Myoojoo. Penyair-penyair yang tergabung dalam grup Myoojoo adalah Hirano Banri,
Takamura Kootaroo, Kubota Utsubo, Yoshii Isamu, Nagata Hideo, Ishikawa
Takuboku, Kinoshita Mokutaroo, Kitahara Hakushuu dan lain-lain.

Masaoka Shiki adalah penyair yang menentang aliran Asakasha dan Myoojoo.

Dia mendirikan aliran sendiri yang diberi nama Negishi Tankakai. Kehendaknya
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ditujukan agar pantun-pantun dibuat dengan mengambil bahan dari kenyataan-
kenyataan yang ada dalam hidup dan mengambil gaya yang mengikuti Manyoosyuu
(Asoo, 1983: 204). Masao Shiki menyukai realisme yang dimulai dari pelukisan
tentang sawah lading dan pertamanan. Murid-murid Masao Shiki adalah Itoo Sachio,
Nagatsuka Takashi, Katori Hozuma, Oka Fumoto, Ketsu Shin dan lain-lain.
Itoo Sachio merupakan pengganti Masao Shiki dalam memimpin grupnya. Itoo
Sachio menerbitkan majalah Ashibi dan Araragi. Pantunnya menggambarkan
kesungguhan. Contoh tanka Itoo Sachio:
Ushikai-ga uta yomu toki-ni yo-no naka-no atarashiki uta ooi-ni okoru.
Waktu aku sebagai pemerah susu mulai mengubah pantun-pantun ini,
lahirlah suatu gerakan baru dalam dunia sastra ( Asoo, 1983: 206).

2.1.2 Aliran-Aliran Tanka

a. Aliran Naturalisme

Aliran naturalisme menolak cara-cara pelukisan sesuatu secara berlebihan dan
cenderung kepada pelukisan keadaan pribadi seseorang atau kehidupan yang nyata
dengan jelas. Aliran naturalisme mempengaruhi penyair Onoe Saishuu, Kaneko Kun-
en, Itoo Sachio, Nagatsuka Takashi dan lain-lain. Wakayama Bokusui, Maeda
Yuugure, Ishikawa Takuboku dan Toki Aika menciptakan karya yang melukiskan
kesedihan manusia dengan mengambil bahan dari kelesuan dan kemalasan manusia.
Contoh tanka Wakayama Bokusui:

Tku yama-wa koesari yukaba sabishisa-no hatenamu kuni zo kyoo-mo tabi
J]:Ztg:;lh berapa gunung dan sungai yang telah kulalui, kampong halaman yang
penuh dengan kesepian yang tak habis-habisnya, pada hari ini aku tetap
menempuh perjalanan (Asoo, 1983: 207).

Contoh tanka Maeda Yuugure:
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Himawari-wa kin-no abura-o mi-ni abite yurari-to takashi ni-no chiisasayo.
Bunga matahari, sang surya kecil, bermandikan minyak emas, menjulang
tinggi dan bergoyang (Asoo, 1983: 208).

Contoh tanka Ishikawa Takuboku:

Inochi naki suna-no kanashisa-yo sarasara-to

Nigireba yubi-no aida-yori otsu

Oh kesedihan sang pasir yang tak bernyawa

Apabila digenggam berjatuhan dari sela-sela jari (Asoo, 1983: 209).
Contoh tanka Toki Aika

Waga gotoki yonostunebito wa

Modae sezu

Meteorite, umite, oite, shinubeshi

Orang-orang biasa seperti aku

Tidak usah pusing-pusing
Kawin,beranak, menjadi tua, kemudian seperti mati (Asoo, 1983: 209)

b. Aliran Tanbi

Aliran tanbi disebut juga dengan aliran Taitoo yang berarti dekadasi. Aliran
tanbi yaitu menghayati keindahan. Penyair-penyair yang mengikuti aliran ini adalah
Kitahara Hakushuu dan Yoshii Isamu.

Kitaharu Hakushuu memiliki gaya tersendiri dalam menulis fanka, dia
mempunyai gaya yang santai tapi anggun yang bersifat kebudayaan timur. Contoh
tanka Kitahara Hakushuu:

Te-ni toreba kiri-no hansha-no usu aoki shinbunshi koso nakama hoshikere
cahaya matahari yang berwarna hijau muda terpantul dari pohon “kiri” pada
surat kabar yang ada ditanganku, melibat itu aku ingin menangis (Asoo,
1983:210)

Yoshii Isamu mengubah fankanya keadaan Gion (tempat Geisha) dengan gaya
yang sedih tapi manja. Contoh fanka Yoshii Isamu:

Kani kakuni Goin-wa koishi nuru toki-mo makura-no shita-o mizu-no
ragarury.
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Bukan ini dan juga bukan itu, tapi aku rindu pada Gion, di waktu tidur pun,
terdengar mengalirnya air di bawah bantalku (Asoo, 1983:210).

c. Aliran Araragi

Aliran araragi bersifat realisme dan bergaya Manyooshuu. Aliran ini dipimpin
oleh Shimagi Akahiko dan Saitoo Shigekichi. Penyair-penyair yang tergabung dalam
aliran ini adalah Nakamura Kenchiki, Koizumi Chikashi, Tsuchiya Bunmei,
Shakuchookuu dan lain-lain. Aliran araragi melukiskan kenyataan yang ada dalam
masyarakat secara mendalam dan obyektif.

Shimagi Akahiko memiliki pantun yang bersifat realis, agung dan menyentuh
hati. Contoh tanka Shimagi Akahiko adalah:

Mizuumi-no hyoo-wa lokele nao samushi mikkazuki-no kage name-ni
utsurou
Es di danau mencair namun masih saja terasa dingin, bayangan bulan sabit
‘tercermin di gelombang air (Asoo, 1983: 211).
Saitoo Shigekichi dalam menulis farka memiliki unsur romantisme dan
menggambarkan hati yang keras serta kekuatan jiwa gagah berani. Contoh fanka
Saitoo Shigekichi adalah:
Shako-no naka-ni ukabite kan hitotsu yukiyoo kekari no-wa gake naran.
Tubuh yang tak bernyawa itu akhirnya dapat mencapai tempat tujuannya
melalui sinar merah ( Asoo, 1983: 212).

Contoh tanka Tsuchiya Bunmei:
Yuube osu hoorensoo-wa kukutateri sabishisa tooku tsugete yaramashi.
Semalam, sambil berdiri memakan sayur bayam, aku mengusir kesunyian
(Asoo, 1983: 213).

Contoh fanka Kinoshita Rigen:
Botanka-wa sakisadamarite shizukanari hana-no shimetaru ichi-no tashika,

Bunga botan bila berkembang penuh, mencerminkan kepastian tempat
perdamaian (Asoo, 1983: 213).
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2.2 Takuboku Ishikawa

Salah satu penulis fanka terkenal di Jepang adalah Ishikawa Takuboku.
Ishikawa takuboku menulis fanka dengan tiga baris, hal itu merupakan revolusi baru
dalam penulisan tanka, karena penulisan tanka pada umumnya terdiri dari satu atau

dua baris. Contoh tanka Ishikawa Takuboku:

o &

b EMOBEFRIC L XHY

Bo&FRD (Edizal, 2000: 108)
Hatarakedo

Hatarakedo nao waga kurashiraku ni narazari
Jitto te o miru
Kerja lagi kerja
Pun hidup tidak jua enak
Nanap tangan ini kupandangi
Ishikawa Takuboku merupakan sastrawan yang memiliki banyak karya. Dia
aktif menulis dan membaca karya-karya sastra. Takuboku tidak hanya membaca
karya sastra jepang, karya sastra barat pun menjadi bahan bacaannya. Ishikawa
Takuboku memiliki banyak karya sastra, tidak hanya menulis farka tetapi juga
menulis novel, artikel, jurnal dan menjadi wartawan. Jiwa seni yang melakat dalam
dirinya selalu menghasilkan karya, meskipun karya-karyanya ada yang tidak
diterbitkan oleh penerbit karena penerbit takut mengalami kerugian karena
menerbitkan karya dari anak yang masih muda.
Ishikawa Takuboku berasal dari grup Myoojoo dan memiliki aliran naturalisme.
Takuboku banyak menulis tanka mengenai perasaan hidup dalam kemiskinan dan

dalam keadaan sakit dengan kata-kata yang mendekati bahasa biasa sehari-hari.

Ishikawa Takuboku menjadi pelopor dalam pembuatan fanka kehidupan dan
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mewakili penyair-penyair aliran naturalisme. Karya-karya Ishikawa Takuboku adalah
Iciaku-no suna (segenggam pasir) dan Karnashiki Gangu (mainan sedih).
2.2.1 Masa Kecil Takuboku Ishikawa

Ishikawa Takuboku yang biasa dipanggil dengan Takuboku saja, lahir pada
pertengahan zaman Meiji (1868-1912). Dia lahir di pertengahan musim salju tanggal
20 februari 1886 di dusun Hinoto, provinsi Iwate, Jepang. Awalnya dia lahir dengan
nama Hajime Ishikawa. Takuboku merupakan anak ke tiga dari empat bersaudara.
Ayahnya adalah Ittei Ishikawa yang merupakan seorang biksu Zen (Buddha). Ittei
Ishikawa adalah anak kelima dari keluarga petani, namun karena ada bimbingan dari
Taigetsu Katsurahara yang memiliki pengetahuan yang luas tentang sastra cina klasik,
ahli dalam upacara minum teh dan penulisan tarnka. Kemudian Ittei menikahi Katsu
Kadou, yang merupakan adik perempuan Katsurahara. Katsu Kadou juga sangat
tertarik dengan dunia seni, dan ia serius mempelajari kaligrafi dan aljabar. Hajime
Ishikawa yang kemudian lebih dikenal dengan nama Takuboku, terlahir dari orang
tua yang menyukai seni dan gemar menuntut ilmu, dan Mmya menjadikan
Takuboku menjadi seorang penyair terkenal dan sangat pintar.

Kemampuan takuboku yang tinggi dalam menyerap pelajaran bisa dikatakan
sebagai warisan dari sang ibu yang pintar. Dalam salah satu karyanya yang berjudul
“romaji nikki”, dia menggambarkan ibunya sebagai murid yang terpandai di Terikoya
atau sekolah rendah yang diperuntukkan untuk rakyat pada zaman edo (Edizal, 2000:
2).

Ayah Takuboku yang awalnya hanya orang biasa kemudian menggantikan

Biksu yang telah meninggal. Ada tradisi yang berlaku bahwa anak seorang biksu
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dengan sendirinya mewarisi kedudukan ayahnya secara turun temurun, Namun, pada
waktu itu anak biksu yang telah meninggal masih kecil, maka tugas kebiaraan
dipercayakan kepada Ittei untuk mengurusnya.

Di Jepang dulunya seorang biksu dianggap tidak pantas menikah, sehingga
Hajime kecil didaftarkan memakai nama keluarga ibunya manjadi Hajime Kudou.
Nama Hajime Kodou akhirnya diganti lagi menjadi Hajime Ishikawa oleh orang
tuanya agar tidak menjadi bahan ejekan oleh teman-temannya di sekolah karena
namanya bukan dari garis ayah.

Takuboku yang memiliki dua kakak perempuan yaitu Sada dan Tora, dan
memiliki seorang adik perempuan yang bernama Mitsuko. Sejak lahir takuboku
sangat dimanja oleh orang tuanya kerana takuboku berbadan lemah, bermuka pucat
tidak seperti anak-anak yang lainnya. Orang tuanya selalu memberikan kasih sayang
yang berlimpah selain karena dia merupakan anak laki-laki satu-satunya. Orang
tuanya mengharapkan agar nanti dia menggantikan kedudukan ayahnya menjadi
seorang biksu.

Kasih sayang yang berlimpah membuat Takuboku memiliki sifat yang manja,
nakal, egois, tidak mau kalah dari orang lain, merasa dirinya jagoan, takuboku selalu
menjadi pusat terhatian orang tuanya. Orang tuanya sangat memanjakannya
dibandingkan saudara-saudaranya meskipun anak bungsu mereka. Sifat-sifat seperti
itn akan mempengaruhinya dimasa yang mendatang.

2.2.2 Ishikawa Takuboku Masa Sekolah Rakyat
Pada tahun 1891, Takuboku berusia 5 tahun. Dia ingin masuk sekolah

meskipun usianya masih belum mencukupi untuk masuk sekolah. Namun Takuboku
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dengan berkeras hati meminta kepada ayahnya untuk memasukkannya ke sekolah,
karena ayahnya sangat menyayanginya mengabulkan permitaannya dan mencarikan
sckolah untuknya.

Takuboku Ishikawa sangat gemar membaca dan menjadikannya anak yang
pintar, selain itu dia memiliki sifat yang tidak mau kalah dengan murid yang lainnya.
Pada saat dia kelas 1, 2 dan 3 ada murid yang memiliki nilai rapor lebih tinggi
darinya, dia sangat kesal sekali dan berusaha belajar lebih kuat lagi dan
manjadikannya juara pada saat kelas 4. Takuboku sering disebut sebagai “Shidou”
yang berarti “Anak Dewata”, gelar tersebut diberikan kepada anak yang sangat pintar.

Ketika SR atau Sekolah Rakyat terdiri dari 2 tingkat yaitu SR tingkat pertama
yang disebut .Jinjé shogakké (4 tahun) dari SR tingkat kedua yang disebut kotd
shigakkd (3 tahun). Wajib belajar dilakukan pada SR tingkat pertama. Meskipun
demikian, murid yang sangat pintar bisa menamatkan SR tingkat kedua dalam 2
tahun (edizal, 2000: 5).

Mendaftar di sekolah menengah memiliki persaingan yang sangat berat, karena
yang mendaftar mencapai 5 kali lipat dari daya tampung. Jadi hanya murid yang
sangat pintar yang bisa melanjutkan ke Sekolah Menengah. Takuboku berjuang keras
menghadapi ujian masuk sekolah dengan menambah kursus dan menambah jam
belajarnya.

Akhirnya dia lulus masuk sekolah menengah, namun dia harus meninggalkan
keluarganya untuk bersekolah di Morioka, 10 km dari dusunnya. Di Morioka,
Takuboku menumpang dengan pamﬁnnya. Dia sangat bersemangat untuk

melanjutkan sekolahnya walaupun harus berpisah dengan orang tua dan saudaranya.
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2.2.3 Takuboku Ishikawa Saat Sekolah Menengah

Bulan April 1898 takuboku masuk Sekolah Menengah. Masa belajar di sekolah
menengah tersebut adalah 5 tahun. Pembagian kelas berdasarkan tinggi badan.
Takuboku Ishikawa masuk kelas grup 3 karena memiliki badan yang pendek. Sekolah
Menengah yang terdapat di Morioka ini adalah sekolah terkenal dan terkemuka, yang
banyak melahirkan politikus dan perwira terkenal. Takuboku Ishikawa pada awalnya
ingin mendaftarkan diri masuk angkatan darat. Namun cita-citanya itu berubah
menjadi angkatan laut saat dia mengenal kakak kelasnya Koshiro Oikawa. Oikawa
adalah anak dari seorang dokter di Morioka. Dia adalah marsekal dan mentri
angkatan laut. Oikawa juga seorang sastrawan muda yang banyak mengubah tanka.
Dia membentuk study grup yang salah satu kegiatanya adalah membaca buku-buku
sastra. Takuboku akhirnya bergabung dengan grup tersebut dan saat itu dia mulai
tertarik dengan sastra.

Takuboku Ishikawa yang pada awalnya ingin menjadi tentara berubah menjadi
satrawan. Ia banyak membaca buku-buku sastra yang dimiliki Oikawa. Oikawa
memperkenalkan Kindaichi kepada Takuboku karena Kindaichi sangat mahir dalam
menulis farka. Kindaichi adalah salah satu anggota Shinshisha (Asosiasi Puisi Baru).
Asosiasi yang terbentuk tahun 1899 ini merupakan persatuan sastrawan yang
bertujuan untuk mengadakan pembaharuan dalam dunia tanka. Takuboku Ishikawa
juga ikut bergabung menjadi anggota asosiasi ini saat dia kelas tiga Sekolah
Menengah. Kegiatan Takuboku di dunia sastra semakin meningkat. Dia terlibat dalam

penerbitan buletin, membuat esai dan artikel.
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Pada saat Takuboku berusia 14 tahun, dia menjalin hubungan dengan Setsuko.
Mereka sering menghabiskan waktu berdua. Setsuko sering meninggalkan jam
pelajarannya, pergi ke tempat Takuboku untuk belajar tanka, Takuboku yang berjiwa
sastra dan Setsuko yang tertarik dengan dunia sastra bisa menyatukan mereka berdua.

Kisah cinta dan ketertarikan pada sastra telah membuat Takuboku kehilangan
banyak waktu untuk menyentuh buku pelajarannya. Hal ini menjadikan nilai rapornya
menurun. Kecintaannya pada sastra sering membuatnya tidak tidur karena membaca
buku-buku sastra dan puisi. Pada saat di Sekolah dia sering ketiduran dan tidak satu
pun mata pelajaran yang menarik perhatiannya. Cara hidup yang seperti ini semakin
membuat nilai-nilainya menurun, untuk mendapatkan nilai yang meningkat
Takuboku tidak berusaha dengan belajar lebih giat tetapi dengan melakukan
penyontekan selama ujian. Hal ini diketahui oleh gurunya dan diberikan teguran keras
padanya. Teguran yang diberikan gurunya tidak membuat Takuboku jera. Waktu dia
kelas lima, Takuboku meminta temannya yang mendapat beasiswa untuk
membuatkan jawaban untuknya pada saat ujian. Namun hal itu diketahui oleh
gurunya, dan temannya diberi hukuman untuk tidak berhak lagi menerima beasiswa.
Kejadian ini membuat Takuboku merasa bersalah dan tidak betah untuk sekolah
apalagi seluruh siswa di Sekolah tersebut mengétahui kejadian ini. Takuboku yang
sudah tidak tertarik lagi pada sekolahnya memutuskan untuk keluar dari sekolah

walaupun beberapa bulan lagi adalah kelulusannya.

22



2.2.4 Kehidupan Takuboku Ishikawa Setelah Keluar dari Sekolah

Tanggal 31 oktober 1902, Takuboku berangkat ke Tokyo untuk menjalani
hidupnya menuju dunia sastra, Di Tokyo Takuboku menghabiskan hari-harinya di
perpustakaan. Dia banyak membaca sastra asing dan mempelajari bahasa inggris
secara autodidak. Kegiatan belajar dan menterjemah yang mengakibatkan pemaksaan
mambaca buku sampai larut malam membuat kondisi badannya menurun. Ayahnya
yang mengetahni kalau Takuboku sakit, segera menjemput anaknya untuk kembali ke
kampung halamannya.

Rasa rindu yang mendalam kepada Setsuko dan keinginan untuk segera
bertemu dengan kekasihnya tersebut yang membuatnya mau kembali ke kampung
halamannya. Kesehatannya yang memulih membangkitkan semangat baru. Takuboku
memutuskan ingin meminang Setsuko secara resmi sebagai tanda kesepakatan
bersama dalam menjalani kehidupan.

Rencana yang dibayangkan indah tersebut mendapat pertentangan dari kedua
kcluarga. Crang tua Setsuko menentang pertunangan tersebut, karena kecintaan
Takuboku pada dunia sastra dan putus sekolah merupakan alasan yang sangat kuat,
Namun, pada akhirnya orang tua Setsuko mengizinkan pertunangan tersebut kaiena
pada waktu itu di Jepang banyak pasangan yang bunuh diri bersama. Orang tua
Setsuko tidak mau anak mereka juga melakukan hal yang sama.

Walaupun orang tua Setsuko mengizinkan pertunengen tersebnt namun ibn
Takuboku tidak menerima Setsuko sebagai menantunya. Ibu Takuboku menganggap
Setsuko bukan wanita yang baik karena di waktu sekolah putri sering pergi dan

menginap di Kuil merupakan perempuan yang tidak menjaga tradisi. Ibu Takuboku
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akhirnya menyetujui petunangan tersebut karena dia tidak bisa menolak permintaan
anak laki-laki satu-satunya tersebut. Tanggal 30 Mei 1905 ditetapkan sebagai hari
pernikahan Takuboku Ishikawa. Saat berusia 19 tahun takuboku harus menjalani
hidup sebagai kepala keluarga.
2.2.5 Karir Takuboku Ishikawa

Takuboku yang selalu aktif menulis dan membaca karya-karya sastra,
menginginkan pekerjaan yang berhubungan dengan dunia sastra. Dia beranggapan
bahwa dirinya adalah budak dewa puisi dan puisi adalah bagian jiwanya sendiri
(Edizal, 2000: 21). Dia pergi ke Tokyo untuk mewujudkan impiannya menjadi
seorang sastrawan. Namun sebelum impiannya terwujud, keluarganya mendapat
masalah karena pemecatan ayahnya sebagai pengelola biara dengan alasan kelalaian
menyetorkan pemasukan yang didapat dari kegiatan biarg tersebut. Tanggal 2 Maret
1905, keluarganya harus pergi meninggalkan bjara yang selama ini ditempati. Pada
saat itu takuboku sedang berada di Tokyo mendapat surat mengenai kejadian tersebut,
sebagai anak laki-laki satu-satunya dia harus menanggung seluruh biaya keluarganya.

Kumpulan karya-karyanya yang diharapkan bisa menjadi sumber penghasilan
tidak pernah terbit karena tidak satupun penerbit yang berani menerbitkan karya dari
sastrawan muda sepertinya. Penghasilan yang tidak ada membuatnya memiliki hutang
kepada teman-temannya. Namun pada Mei 1905 kumpulan sajaknya diterbitkan
dengan cetakan yang berulang sebanyak 1000 eksemplar, sehingga menempatkan
dirinya menjadi penyair muda yang lagi naik daun pada usia 19 tahun. Panjualan
kumpulan sajak tersebut tidak begitu bagus karena tidak banyak pembaca yang

tertarik dengan sajak.
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Banyaknya hutang dan kesombongan Takuboku sebagai sastrawan membuat
teman-temannya memutuskan hubungan dengannya. Namun pada tanggal 2
september dia berhasil membuat majalah baru yang bernama “shotenchi”. Majalah
daerah tersebut tidak bertahan lama karena keadaan kesehatan Takuboku yang
menurun dan keuangan yang tidak menunjang penerbitan majalah tersebut.

Keadaan kebutuhan keluarga yang mendesak mengharuskan Takuboku kembali
ke kampung halamannya, walaupun ayahnya sudah di pecat dari biara. Setelah
kembali ke kampung halamannya, dia bekerja menjadi guru honorer di Sekolah
Rakyat di Shibutani. Saat libur dia kembali ke Tokyo untuk melanjutkan kegiatan
satranya.

Novel perdana Takuboku berjudul “Kumo wa Tensai de Aru” (Awan Itu
Berbakat) yang tokoh utamanya adalah dirinya sendiri ditulis segera setelah
bulan juli. Namun sebelum novel ini rampung novel lain yang bejudul
“Omokage "(Bayangan) mulai digarapnya selesai dalam waktu 6 hari. Novel
yang sudah selesai dikirimkannya ke beberapa jurnal dan penerbitan,
namunditolak dengan alasan yang beragam. Bahkan pernah pula dia membawa
lansung naskah tersebut kesebuah jurnal yang mendapat jawaban yang sama

(Edizal, 2000: 31).

Karya-karyanya yang tidak pernah terbit dan kebutuhan yang harus dipenuhi,
menambah timbunan hutang. Gaji sebagai guru honorer tidak cukup untuk menutupi
hutang-hutangnya. Perbedaan pendapat dengan kepala sekolah membuat Takuboku
berhenti menjadi guru di Sekolah Rakyat tersebut.

Hokodate adalah tempat yang ingin dituju oleh Takuboku untuk memperbaiki
nasibnya. Di hokodate dia bekerkja sebagai reporter di surat kabar. Menjadi seorang

wartawan dan meliput berita merupakan pekerjaan yang menyenangkan baginya.
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Kehidupan yang mulai membaik kembali bermasalah karena kota Hokodate pada
tanggal 25 Agustus kehilangan fungsinya setelah terjadinya kebakaran yang
menghanguskan dua pertiga kota tersebut.

Semasa hidupnya Takuboku selalu mendapatkan banyak masalah dan
berpindah-pindah untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengannya. Hidup yang
terpisah-pisah dengan keluarga dan hutang yang menumpuk adalah hal yang selalu
menganggu pikirannya. Takuboku juga memiliki Gaya hidup yang sombong dan
keakuan. Apabila mendapatkan uang lebih, dia lebih suka menghabiskannya berfoya-
foya dan apabila tidak ada uvang lagi dia akan meminjam uang atau menjual barang-
barang miliknya termasuk buku-buku kesayangannya.

2.2.6 Ichiaku no Suna

Ichiaku no Suna adalah kumpulan fanka yang berisi 551 buah tanka. Ware o 4i
Suru Uta adalah salah satu kumpulan yang terdapat dalam Ichiaku no Suna. Ichiaku
no Suna terbagi atas tujuh bagian tanka yaitu Ware o Ai Suru Ura, Kemuri Ichi,
Kemuri Ni, Akikaze No Kokoroyosa Ni, Wasuregataki Hitobito Ichi, Wasuregataki
Hitobito Ni, Tebukuro o Nugu Toki.

Malam tanggal 23 Juni 1908, kebuntuan pikiran ini terkuak begitu saja
dan dia meraih penanya dengan mengubah banyak sajak mencapai 120 tanka
yang terselesaikan selama dua hari sambil bergadang. Hari berikutnya dia
merampungkan 141 fanka. Myojo terbitan juli 1908 memuat seratus dari fanka
yang digubahnya tersebut. Dalam catatan hariannya dia menulis, “kepalaku
berubah sama sekali menjadi sajak. Yang dilihat yang didengar segalanya
adalah sajak”. Kesemuanya ini terangkum dalam kumpulan sajak “Ichiaku no
Suna” (Edizal, 2000: 46).
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Ichiaku no Suna diterbitkan pada bulan Desember 1910. Kumpulan fanka ini
terlahir dari pengalaman hidup sehari-hari dengan penuh vitalitas dan keterusterangan.
Karya-karya Takuboku banyak dibaca di berbagai Negara. Ichiaku no Suna sudah
ditejemahkan kedalam bahasa inggris pada tahun 1934._Ichiaku no Suna adalah salah
satu karyanya yang terkenal, dan banyak tulisan lainnya yang menjadikan Takuboku
sebagai penyair muda berbakat.

2.2.7 Akhir Hidup Takuboku Ishikawa

Tahun 1911 kebutuhan keluarganya semakin mendesak, hutang-hutangnya pun
semakin berbunga. Takuboku, istri dan ibunya sudah mulai sakit-sakitan karena
gejala TBC. Istrinya yang memiliki penyakit lebih ringan mengharuskannya untuk
bekerja lebih banyak. Takuboku sudah tidak sanggup lagi melakukan kegiatan apapun.
Akhirnya, tanggal 13 April 1912 Takuboku Ishikawa meninggal dunia .di Tokyo
karena TBC akut yang dideritanya. Dia menyusul ibunya yang sudah meninggal
sebulan sebelumnya.

Setelah kepergian Takuboku istrinya mendapat perawatan. Penyakit TBC yang
diderita istrinya tersebut belum ada obat yang bisa menyembuhkannya. Setahun
setelah kematian Takuboku, akhirnya istrinya menyusul pada tanggal 5 Mei 1913 di
Hakodate sesudah melahirkan anaknya yang ketiga.

“Kanashiki Gangu” (Mainan nan Nestapa) yang terdiri dari 194 tanka
diterbitkan tahun 1912 beberapa bulan setelah dia berpulang. Ini merupakan
karya yang diselesaikannya dalam waktu 1,5 tahun sebelum harinya tiba yang
berisi fenomena umum dari kehidupan manusia yang dirasakannyayaitu
keberadaan, kegetiran hidup, penyakit yang menyiksa dan juga sesuatu yang
tidak berubah bersifat mendasar seperti keindahan, keriduan, cinta dan
kesadaran akan maut.
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Kisah hidupnya yang pahit mempengaruhi karya-karyanya. Kumpulan tanka-
tanka banyak bercerita tentang perjalanan hidup yang dialaminya. Meskipun dia
hanya hidup selama 26 tahun, namun kepedihan dan penderitaan selalu mewarnai

kehidupannya.
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BAB3
STRUKTUR TANKA WARE O AI SURU UTA

Analisis struktural adalah analisis yang melihat bahwa unsur-unsur struktur
sajak itu saling berhubungan secara erat, saling menentukan artinya (Pradopo, 2007:
118). Analisis struktural sajak merupakan analisis sajak ke dalam unsur-unsurnya dan
fungsinya dalam struktur sajak dan penguraian bahwa tiap unsur itu mempunyai
makna hanya dalam kaitannya dengan unsur-unsur lainnya bahkan juga berdasarkan
tempatnya dalam struktur.

Ware o Ai Suru Uta adalah kumpulan tanka Takuboku Ishikawa, yang terdapat
di dalam buku Ishikawa Takuboku To Ichiaku No Suna. Tanka merupakan salah satu
bentuk puisi tradisional Jepang. Puisi adalah bentuk karya sastra yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan
mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya (Waluyo dalam Siswanto,
2008: 108). Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu
adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana
kepuitisan (Pradopo, 2007: 3). Menganalisis tanka Ware o Ai Suru Uta dengan
menggunakan analisis struktural dengan membagi struktur fisik dan struktur batinnya.
3.1 Struktur Fisik Tanka Ware O Ai Suru Uta

Struktur kebahasan (struktur fisik) puisi disebut dengan metode puisi (Waluyo,
1987: 66). Unsur-unsur bentuk atau struktur fisik puisi dapat diuraikan dalam metode
puisi, yakni unsur estetik yang membangun struktur luar dari puisi. Unsur-unsur itu
merupakan kesatuan yang utub. Unsur-unsur itu ialah: diksi, pengimajian, kata

konkret, bahasa figurative (majas), dan tata wajah puisi (Waluyo, 1987: 71).
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3.1.1 Diksi Tanka Ware O Ai Suru Uta

Diksi adalah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisinya
(Siswanto, 2008: 114). Penyair dalam menyampaikan isi puisinya memilih kata-kata
yang tepat dan sesuai dengan maksud yang akan disampaikan oleh penyair tersebut.
Penyair harus cermat dalam memilih kata-kata dan mempertimbangkan makna,
ketepatan dan kepadatan kata-kata tersebut. Menurut Pradopo (2007: 54) penyair
ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya secara padat dan intents.

Ishikawa Takuboku dalam tankanya juga memilih kata-kata yang sesuai untuk
mewakili perasaannya. Kumpulan tankanya yang berjudul Ware O Ai Suru Uta
banyak mengungkapkan kesedihannya. Hal ini dibuktikan dari pemilihan kata atau
diksi yang dipakai Takuboku untuk melukiskan kesedihannya.

a.) Sedih

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “sedih a 1 sedu; pilu; 2
merana, sangat pilu; susah hati; menimbulkan luka di hati. Ke.se.dih.an
memiliki arti perasaan sedih; berduka cita; kesusahan hati (Tim Penyusun
Kamus Pusat Bahasa, 2002: 1009). Kata sedih dalam bahasa jepang adalah
kanashii. Kanashii berasal dari kanji 78 (Hj).

Kanashii dalam kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta, karya Ishikawa
Takuboku berguna untuk mewakili perasaannya dalam menyampaikan
kesedihan. Sedih, kesedihan atau menyedihkan dalam bahasa jepang tidak
hanya “kanashii” (75 L ) tetapi bisa dengan “hisan na” FE1572 dan

“ higekiteki na” FERIHJ 73 dan lain-lain.
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Hisan na “3E1572” yang berarti kesengsaraan, keadaan yang buruk/
menyedihkan. Hisan na “"FEE72” kesedihan yang lebih menjelaskan nasib
yang menyedihkan, sedangkan 2RBIRI7R “higekiteki na” yang berarti tragedi,
kejadiaan yang menyedihkan. #E Bl B 72 “higekiteki na” menjelaskan
peristiwa yang menyedihkan atan tragedi yang menyedihkan,

Ishikawa Takuboku dalam kumpulan tarkanya yang berjudul Ware o Ai

Suru Uta, untuk mengungkapkan perasaan sedih menggunakan kata 773
L ”karashi”. Menurut Masahiro (2008: 224) kata kanashi adalah kata sifat

yang lazim digunakan. Kanashi dalam kamus Nelson ( 2005: 950) adalah Z%;
Hi, kana (shimu), kana (shigaru) sedih, menyesal(kan), berkabung. Kana
(shimi) penderitaan, kesedihan, kana (shige) na sedih, sayu, kana (shii) sedih,
pedih, sayu.

Kata kanashii dalam kumpulan tanka yang berjudul Ware o Ai Suru Uta,
mengalami perubahan menjadi kanashiki, kanashisa, kanashiku, kanashimi

sesuai dengan perubahan dalam tata bahasa jepang. Contoh fanka Ishikawa

Takuboku dalam kumpulannya yang berjudul Ware o Ai Suru Uta yang

menggunakan kata kanashi. “D>72 L

PR TR EE~ELERD LR
DXL
P<HEBRL
Nusumu ché koto sae ashi to omoienu
Kokoro wa kanashi
Kakurega mo nashi
Ada yang berfikir mencuri tidak buruk
Hati sedih .
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Tidak ada rumah persembunyian

Bait tanka 136 di atas, kata kanashi belum mengalami perubahan tata bahasa
dalam bahasa jepang. Bait 136 tersebut menceritakan perasaan penyair jika hatinya
sedang sedih, karena pada bait di atas menceritakan jika mencuri itu tidak buruk,
namun bagaimana melakukannya kalau tempat persembunyian saja tidak ada.
Menjalani kehidupan ini terkadang bertentangan dengan hati mana yang baik dan

yang buruk dan tidak tahu tempat untuk berlindung.
Contoh tanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulannya yang berjudul Ware o

Ai Suru Uta yang menggunakan kata kanashiki. “2>73 L &

D ~o bWV EEITIE
i RTASY oy Nl
HEVIZEEMDIBPRLE
Hetsurai o kike ba
Haradatsu waga kokoro
Amari ni ware o shiru ga kanashiki
Bila mendengar sanjungan
Hatiku marah
Yang tidak begitu tahu akan kesedihan diriku

B i LEIX
MEONLE &2 Z H~DD
HROBREICLBZ £ 54
Kanashiki wa
Nodo no kawaki o koraetsutsu
Yozamu no yagu ni chijikomaru toki
kesedihan adalah
Menahan haus dalam kerongkongan
Kala bergelung selimut dinginnya malam

109) 3 BAEAO M LEBEO X H XTI
BICAVEL
HEERDLEL
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Aru asa no kanashiki yume no samegiwa ni
Hana ni irikishi

Miso o niru ka yo

Suatu pagi tersentak dari kesedihan mimpi
Merasuk hidung

Bau sup yang dimasak

D 3% 5 BEE DSOS Tk <
SHELHED
DR L& AR
Enpé ni denwa no rin no naru gotoku
Kyé mo mimi naru
Kanashiki hi kana
Bagai berdering bunyi telpon di kejauhan
Hari ini pun telinga rasa berdering
Kesedihan merundungi hari

Kata kanashi pada tanka di atas, penyair menggunakan kata kanashiki "778 U
% *, Kata kanashiki merupakan kosa kata lama, sekarang kata kanashiki dirubah
menjadi kata kanashii “7ZF 13" yang berarti sedih, pilu. Penyair menggunakan kata
kanashiki 7>72 L & untuk mengungkapkan kesedihannya. Terlihat dari beberapa
contoh ranka di atas, penyair ingin menggambarkan kesedihannya karena kemiskinan,

kelaparan, dan penderitaan.

Contoh tanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulannya yang betjudul Ware o

Ai Suru Uta yang menggunakan kata kanashisa dan kanashimi. “7%>/3 L &7 dan “%>

fcc L%L”.

W =l bl Afeb e
R 724003
Bl FIZOU L E
Tantara tara tantara tara o

Amadare ga
Itamu atama ni hibiku kanashisa

Tik-tik tik-tik
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Tetesan air hujan
Kesedihan Mempengaruhi kepala yang sakit

BYANLOWSADZ ZAIC
— A3 DR ADBWT
FHI,pRRLE
Hito to iu hito no kokoro ni
Hitori zutsu shiijin ga ite
Umeku kanashisa
Dalam hati orang yang disebut manusia
Ditiap-tiapnya ada yang terbelenggu
Meraungi kesedihan

B e Lo Epi Lok
EhEFD

FFo5BERY

Hanatareshi onna no gotoki kanashimi o
Yowaki otoko no

Kanzuru hi nari

Kesedihan bagai perempuan yang terusir
Laki-laki lemah

Begitulah hari-hari dirasa

B\ B B EEFOTEPR LA L

BIZADTEL

IP~DTIED

Hito mina ga ie 0 moisu ché kanashimi yo
Haka ni iru gotoku

Kaerite nemuru

Kesedihan melihat semua orang berkeluarga
Seperti memasuki kuburan

Pulang tidur

Kata kanashi berubah menjadi kanashisa dan kanashimi sesuai dengan

perubahan tata bahasa dalam bahasa jepang. Akhiran “S4” dan “MI” digunakan untuk
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merubah kata sifat menjadi kata benda. Kata kanashii menjadi kanashisa atau
kanashimi jika dirubah menjadi kata benda yang berarti kesedihan.

Contoh fanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulannya yang berjudul Ware o 4i

Suru Uta yang menggunakan kata kanashimo. “7>72 L b

141) £ %, 9
DENODITIZENC L'
Riid»zLld
Onna ari
Waga iitsuke ni somukaji to kokoro o kudaku
Mire ba kanashi mo
Ada perempuan
Melawan kata-kata ku dan menghancurkan hati
Bila dilihat sedih juga

DEFLEA v DI
BT
Hl-sBic L2 Ly
Atarashiki inku no nioi
Sen nuke ba
Uetaru hara ni shimu ga kanashi mo
Tercium bau tinta baru
Bila terlepas tutupnya
Betapa sedihnya meresapi perut lapar

Bait fanka 141 dan 92 partikel mo( b )yang berarti juga sebagai penambah dan
penegas. Jika mo (b ) terletak setelah kata kanashi maka artinya adalah sedih juga

atau betepa sedihnya.
b.) Air Mata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, air mata adalah air yang
meleleh dari mata (ketika menangis dsb). Air merupakan cairan jernih tidak

berwarna, tidak berasa dan tidak berbau yang terdapat dan diperlukan dalam
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kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan (Tim Penyusun Kamus Pusat

Bahasa, 2002: 15).

Kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta Takuboku menggunakan kata
“namida” (727+72) untuk mencerminkan kesedihannya. Berdasarkan kamus
Nelson ( 2005: 550} Namida dari kanji {& ; rui. Yang berarti: air mata; simpati.
Namida (ppoi) mudah mencucurkan air mata.

Di bawah ini adalah contoh tanka yang bermakna air mata:

L5 | A ol
RBIEO T
—RBopZTLLAZENT

HG ni tsutd

Namida nogowa zu

Ichiaku no suna o shimeshishi hito o wasurezu

Biarkan di pipi

Air mata mengalir

Tidak akan lupa pada orang yang tunjukkan segenggam pasir

N g0 L ek
R T ~DHDE
RGINTEZX DI LH DR
Shittori to
Namida o sueru suna no tama
Namida wa omoki mono ni shi aru kana
Dengan lembut
Air mata menyerap bola pasir
Betapa beratnya air mata

12 kAN o
TR D i
FNE b CEAEOET < LY
Namida namida

Fushiginaru kana
Sore o mote araeba kokoro odoketaku

Air mata air mata

Sungguh ganjil
Bila membasuh dengan air mata hanya memperolok perasaan
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MELLVEOEEZY
T IHRENTHHEL O
BRBIEFED D
Téku yori fue no ne kikoyu
Unadarete aru yueyaran
Namida nagaruru
Terdengar bunyi seruling dari kejauhan
Kerena kecewa
Mengalirkan air mata
Air mata bisa melambangkan perasaan yang sangat sedih sehingga
mengeluarkan air mata. Air mata tidak hanya melambangkan kesedihan namun bisa
juga melambangkan kebahagian atau rasa haru. Namun dalam kumpulan fanka yang
berjudul Ware o Ai Suru Uta, penyair menggunakan kata air mata untuk
melambangkan kesedihan. meskipun air mata tidak dapat membantu menyelesaikan
apa-apa.
¢.) Kesepian
Sepi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah a 1 sunyi; lengang;
2 tidak ada orang; tidak ada kegiatan; tidak ada apa-apa; tidak ramai 3
dianggap tidak ada apa-apa; tidak dihirankan sama sekali. Kesepian adalah n 1
keadaan sepi; kesunyian; kelengangan; 2 perasaan sunyi (Tim Penyusun

Kamus Pusat Bahasa, 2002:1043).

Kata sepi dalam bahasa jepang adalah Shizuka na “&# 072" dan Sabishii
“B LV, Shizuka na “F#)>72” berarti tenang, sunyi dan diam. Kata Shizuka
rna “FM 727 digunakan untuk menyatakan keadaan yang sunyi atau sepi.
Sedangkan, kata Sabishii “J L\ " yang berarti sepi, sunyi, senyap. Kata

Sabishii “FX LV’ digunakan untuk meyatakan parasaan yang sepi.
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Ishikawa Takuboku dalam Kumpulan fankanya yang berjudul Ware o Ai

Suru Uta memilih kata “sabishii” (S TR L) untuk mewakili perasaannya

yang kesepian. % L\ >; sabi (shigaru) merasa kesepian atau kehilangan. Sami
(shii), sabi (shii) sepi, kesepian (Nelson, 2005: 323).

Kata sabishii yang terdapat dalam kumpulan tanka yang berjudul Ware
o Ai Suru Uta, mengalami perubahan menjadi sabishiki, sabishisa, sabishiku,
dan sabishigaru sesuai dengan perubahan dalam tata bahasa dalam bahasa
jepang.

contoh tanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulan tankanya yang berjudul

Ware o Ai Suru Uta yang menggunakan kata “sabishiki” (S F L &);

2 BEDEDIZEIZTONT
EENAD
EFERHTRLEVLED
Asakusa no yo nigiwai ni
Magireiri
Magireide kishi sabishiki kokoro
Keramaian malam di Asakusa
Terhanyut
Tatkala keluar datang kesepian di hati

Kata sabishiki adalah kosa kata lama, sekarang telah diganti menjadi sabishii,
Sabishii atau sabishiki memiliki arti sepi atau kesepian. penyair memilih kata
sabishiki untuk menggambarkan kesepian yang ada di hatinya atau perasaan yang
sepi.

Contoh fanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulan tankanya yang berjudul

Ware o Ai Suru Uta yang menggunakan kata “sabishiku” (STFL <):

D farpsde LT
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BVPLLBNIEITHELELRYT
=ZRARbLNY

Naniganashi ni

Sabishiku nareba dete aruku otokoto narite
Mitsuki ni mo nareri

Entah mengapa

Sepinya menjadi laki-laki pengelana

Telah habiskan tiga bulan

I ESFEEBD
BT BiX
TZLRHZEOHDOEITLLIBRS
Yoku ward wakaki otoko no
Shinitaraba
Sukoshi wa koto no yo no sabishiku mo nare
Sering lelaki muda itu tertawa
Apabila mati
Sedikitnya dunia ini akan menjadi sepi

Kata sabishii berubah menjadi sabishiku seperti yang terdapat dalam bait tanka
41. Setelah sabiskii diikuti oleh kata kerja nareba, maka artinya berubah menjadi
“sepinya menjadi”. Penyair ingin menggambarkan kesepiannya setelah menjadi laki-
laki pengelana. Sedangkan dalam tanka 76 penyair menggunakan mo sebelum naru,
hal itu merupakan penegas jika dunia akan menjadi sepi apabila lelaki muda yang
sering tertawa itu mati. |

Contoh tanka Ishikawa Takuboku dalam kumpulan fankanya yang berjudul

Ware o Ai Suru Uta yang menggunakan kata “sabishisa” (STAL &):

® - zBHx<
ANEFBOTHRLRDIZTY
FEOMNCEDLZIVPLE
Kokoro yoku
Hito o0 homete mitaku narinikeri
Riko no kokoro ni umeru sabishisa
Dengan gembira
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Mencoba untuk memuji seseorang
Dalam keegoisan menenggelamkan kesepian

DIARBADT LIS BEND
BOSTCLIIE
LA ST
Hibornaru hito no gotoku ni furumaeru
Nochi no sabishisa wa
Nani ni ka taguen
Berprilaku bagai orang hebat
Akhirnya kesepian
Hendak dibandingkan dengan apa

Kata sabishii merupakan kata sifat, jika diubah kedalam kata benda maka akan
berubah menjadi sabishisa. Akhiran S4 berguna untuk merubah kata sifat menjadi
kata benda. Kata sabishii berubah menjadi sabishisa sesuai dengan perubahan tata

bahasa dalam bahasa jepang, yang berarti kesepian.

B FppwE) Lo LM
< DB
SIEERELRELZSVCLE DR
Kao akame ikarishi koto ga
Akuru hi wa
Sahodo ni mo naki o sabishigaru kana
Kemarahan memerahi wajah
Esoknya
Ah, Tak perlu begitu ingin kesepian

Kata Garu, arti imbuhan kata kerja (ditambahkan pada kata dasar kata sifat
tertentu untuk memberikan rasa lebih subjektif, atau untuk kata kerja bentuk tai-):
ingin/ merasa (sesuatu) (Mashiro, 2008: 52). Sabishigaru yaitu ingin kesepian.

Penyair untuk menggambarkan kesedihannya didalam kumpulan fanka tersebut
memilih kata kanashi, namida dan sabishi. Kata kanashi yang bermakna sedih atau

penderitaan, kata ini digunakan penyair untuk mewakili perasaanya. Selain kata
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kanashi penyair juga mengpunakan kata namida yang berarti air mata, merupakan
pemilihan kata untuk mewakili kesedihan penyair. Air mata bisa melambangkan rasa
yang sangat sedih sehingga mengeluarkan air mata. Air mata tidak hanya
melambangkan kesedihan namun bisa juga melambangkan kebahagian atau rasa haru.
Namun dalam kumpulan tanka ini Takuboku menggunakan kata air mata untuk
melambangkan kesedihan. Pilihan kata sabishi juga dipakai oleh Takuboku untuk
menggambarkan kesedihannya. Sabishi berarti sepi, kesepian atau kehilangan. Rasa
kesepian penyair yang mengakibatkan kesedihannya.

3.1.2 Pengimajian atau Citraan Tanka Ware O Ai Suru Uta

Penyair dalam menulis puisi memberikan gambaran-gambaran yang jelas untuk
mendukung suasana yang menarik perhatian. Gambaran-gambaran dalam puisi
tersebut dinamakan dengan citraan atau imaji. Imaji adalah kata atau kelompok kata
yang dapat mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran
dan perasaan (Siswanto, 2008: 118).

Kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta karya Ishikawa Takuboku merupakan
ungkapan perasaan tentang kehidupannya. Oleh karena itu, dalam fanka ini terdapat
imaji penglihatan (visual), imaji pendengaran (auditif), dan imaji raba atau sentuh
(imaji taktil).

a.) Imaji Penglihatan (Visual)
Imaji atau citra penglihatan memberi ransangan kepada indra penglihatan,
sehingga sering hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat (Pradopo, 2007: 81).

Tanka Ware O Ai Suru Uta yang menunjukkan citra penglihatan seperti:
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DRI POT—A
E/AH
RE R LFEHTICE
Daikai ni mukaite hitori
Nanayoké
Nakinan to su to ie o ideniki
Pandangi hamparan laut luas sendiri
Tujuh delapan hari
Terisak saat tinggalkan rumah

Bait ranka 3 di atas, pembaca scolah-olah benar-benar melihat langsung
hamparan laut yang begitu luas, yang digambarkan oleh penyair dalam puisinya.
Berbeda dengan tanka 19 seperti di bawah ini:

Ph s pmr&
AT ERbhw< ZTEKBOT
DN TIRSD
Ito kuraki
Ana ni kokoro o wasure yuku gotoku omoite
Tsukarete nemuru
Hati bagai masuk
kedalam lubang yang sangat gelap
lelah sampai tertidur

Bait tanka 19, penyair merasakan sudah lelah dengan semua masalah. Dia
merasakan hatinya seperti masuk kedalam lubang yang sangat gelap. Pembaca bisa
membayangkan lubang yang gelap tidak dapat melihat apa-apa dan tidak tahu harus

berbuat apa.

gLy
ESNEYVOIEIEOEE L THA
nEAE LI
Kagami tori
Atau kagiri no samazama no kao o shite minu
Naki akishi toki
Keluarkan cermin
coba mengaca dengan bermacam-macam wajah
saat jenuh berurai air mata
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Bait fanka 24 di atas, penyair menggambarkan bagaimana bentuk wajah
dihadapan cermin, dengan berbagai macam bentuk wajah pada saat mengaca.
Pembaca seolah-olah bisa melihat secara lansung apa yang digambarkan oleh penyair,
saat mengaca dengan berbagai bentuk wajah, dimulai dengan wajah gembira, senyum,

sedih, murung dan lain-lain, sampai akhirnya jenuh sendiri.

DRIz T S
B IEO IS
—BowERLLAZERT

Ho ni tsuté
Namida nogowa zu
Ichiaku no suna o shimeshishi hito o wasurezu

Biarkan di pipi
Air mata mengalir
Tidak akan lupa pada orang yang tunjukkan segenggam pasir

Baris kedua yang terdapat dalam farka 2 di atas, pembaca seakan-akan melihat
air mata yang dibiarkan begitu saja mengalir di pipinya, saat mengenang seseorang
yang telah mengajarkan sesuatu kepadanya.

D) EH &Y LI LA
HLDH AR
SHELICHREEZSTLELDAR
Kao akame ikarishi koto ga
Akuru hi wa
Sahodo ni mo naki o sabishigaru kana
Kemarahan memerahi wajah
Esoknya
Ah, Tak perlu begitu ingin kesepian

Bait tanka 139 di atas, menunjukkan imaji penglihatan karena pembaca seolah-
olah bisa melihat warna merah yang ada di wajah. Warna merah tersebut ada

biasanya ditimbulkan karena seseorang sedang dalam keadaan marah, malu atau

menahan kemarahan.
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b.) Imaji pendengaran (auditif)
Imaji pendengaran membuat pembaca seakan mendengar apa yang dilukiskan

penyair dalam karyanya. Tanka Ware O Ai Suru Uta yang menunjukkan citra

pendengaran seperti berikut:

UD BIHFICEREOHOWND T L
SHLHEDS
A7 L& B
Enpé ni denwa no rin no naru gotoku
Kyd mo mimi naru
Kanashiki hi kana
Bagai berdering bunyi telpon di kejauhan
Hari ini pun telinga rasa berdering
Kesedihan merundungi hari

Bait tanka 111 di atas, pembaca seolah-olah bisa mendengar bunyi telpon yang
berdering, yang digambarkan penyair dalam puisinya, tidak hanya itu pembaca juga
seolah-olah bisa mendengar dengungan ditelinga. Dengungan ditelinga biasanya

terjadi pada saat banyak orang yang membicarakan kita, hal tersebut memberikan

kesedihan setiap hart.

M LT EZW
HIBIENTH IR HLe
AN Sk AR
Toku yori fue no ne kikoyu
Unadarete aru yueyaran
Namida nagaruru
Terdengar bunyi seruling dari kejauhan
Kerena kecewa
Mengalirkan air mata

Bait 57 di atas, bunyi atau suara seruling dari kejauhan yang di lukiskan penyair
dalam fanka, pembaca seolah-olah bisa mendengarnya. Bunyi seruling tersebut

didengar begitu menyayat hati sehingga mengeluarkan air mata.
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D) #EDORDICE TN

EENAY
FERHTELESUTLED
Asakusa no yo nigiwai ni
Magireiri

Magireide kishi sabishiki kokoro
Keramaian malam di Asakusa
Terhanyut

Tatkala keluar datang kesepian di hati
Kerivhan atau keramaian malam di Asakusa, pembaca seolah-olah bisa
lmendengarkan bagaimana ruih atau ramainya kota di Asakusa tempat yang di&atangi
penyair. Di dalam keriuhan tersebut penyair terhanyut atau terbawa dalam suasana

riuh tersebut namun setelah keluar dari tempat itu hatinya kembali sepi.

10 55 &L OROT B EITH<
OS5
mOITER L
Furusato no chichi no seki suru tabi ni kaku
Seki no izuru ya
Yameba hakanashi
Setiap kali mendengar ayah batuk di kampung
Batuk yang parah
Kasihan anda sampai jatuh sakit

Bait 16 penyair menggambarkan betapa pilunya mendengar setiap kali ayahnya

| batuk, tidak hanya batuk biasa yang didengar oleh penyair tapi batuk yang sudah

parah yang diderita oleh ayahnya. Pada bait ini pembaca seolah-olah juga ikut
mendengar apa yang sedang dilukiskan penyair dalam karyanya.

D E ESEEEBO
FEAT T BIE
FTILRZ DD ETLL B2D
Yoku waré wakaki otoko no
Shinitaraba
Sukoshi wa kono yo no sabishiku mo nare
Sering lelaki muda itu tertawa
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Apabila mati
Sedikitnya dunia ini akan sepi

Tertawa laki-laki muda itu, yang dilukiskan penyair dalam tanka 76 seperti bisa
didengarkan oleh pembaca. Apabila laki-laki itu mati, dunia akan serasa sepi karena
tidak mendengarkan lagi laki-laki itu tertawa.

c. Imaji raba atau sentuh (imaji taktil)
Imaji taktil adalah imaji yang mengakibatkan pembaca seakan-akan
marasakan apa yang dirasakan oleh penyair. Tanka Ware O Ai Suru Uta yang
menunjukkan imaji taktil adalah:

O BLOBICEED
HIRD
WehaE@ESBbOHS5H
Suna yama no suna ni harabai
Hatsukoi no
Itami o otéku omoi izaru hi
Rayapi pasir di bukit pasir
Cinta pertama
Kenangan yang jauh sangat menyedihkan

Bait tanka 6 di atas, pembaca seakan-akan bisa merasakan apa yang
disampaikan oleh penyair. Pembaca bisa merasakan kesedihan penyair mengenang
cinta pertamanya seperti merayapi pasir di bukit pasir.

P AR L&
BEONIEZZ H~DD
REODREILLB L 58
Karnashiki wa
Nodo no kawaka o koraetsutsu
Yozamu no yagu ni chijikomaru toki
Sedih adalah
Menahan haus dalam kerongkongan
Bergelung selimut dinginnya malam
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Bait tanka 93 di atas, pembaca bisa merasakan kesedihan penyair adalah saat

menahan haus dan hanya bisa bergelung dalam selimut menahan dinginnya malam.

W fasie Lic
SCLLBRWELTHL<E LR T
=AY
Naniganashi ni
Sabishiku nareba dete aruku otokoeto narite
Mitsuki ni mo nareri
Entah mengapa
Sepinya menjadi laki-laki pengelana
Telah habiskan tiga bulan

Bait tanka 41, pembaca seolah-olah bisa merasakan bagaimana menjadi laki-
laki pengelana, betapa sepi atau sedihnya selama tiga bulan pergi kemana pun tidak

ada orang yang dikenal.

Az & &
FEEZOULHPITELTHEEBH Y
LN DT
Shinu koto o
Jivaku o nomu ga gotoku ni mo ware wa omoeri
Kokoro itame ba
Kematian
Minum obat seperti berat bagiku
Jika melukai hati

Bait tanka 59 di atas, pembaca bisa merasakan apa yang dirasakan penyair.
Penyair menggambarkan bepata beratnya setiap hari harus minum obat, tetapi dia
tetap saja sakit dan mungkin akan berakhir dengan kematian.

BD gl LD T L X R A%
FoEHD
BEDRARY
Hanatareshi onna no gotoki kanashimi o
Yowaki otoko no
Kanzuru hi nari
Kesedihan bagai perempuan yang terusir
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Laki-laki lemah
Begitulah hari-hari dirasa

Bait fanka 137, pembaca seolah-olah bisa merasakan bagaimana hari-hari yang
dilalui oleh penyair. Penyair merasakan dia adalah laki-laki lemah seperti seorang
perempuan yang terusir.

3.1.3 Kata Konkret Tanka Ware O Ai Suru Uta

Kata konkret adalah kata yang ditangkap oleh indra. Kata konkret berhubungan
erat dengan imaji karena untuk membangkitkan imaji (daya bayang) pembaca, maka
kata-kata harus diperkongkretkan. Jika imaji pembaca merupakan akibat dari
pengimajian yang diciptakan oleh penyair maka kata konkret merupakan syarat atau
sebab terjadinya pengimajian itu (Waluyo, 1987: 81). Contoh kata konkret dalam

kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta adalah:

e
iDL EEbhw ZE<SBOT
DOPNTIRD
Ito kuraki

Ana ni kokoro o wasure yuku gotoku omoite
Tsukarete nemuru

Hati bagai masuk

Ke dalam lubang yang sangat gelap

lelah sampat tertidur

Kata untuk mempengkongkretkan gambaran hati yang lagi gusar, Takuboku

menggunakan kata V& & AT LE W bivg < Z & < BT To kuraki Ana ni

kokoro o wasure yuku gotoku omoite” Hati bagai masuk kedalam lubang yang sangat

gelap, seperti yang terdapat dalam fanka 19. Untuk menggambarkan rasa pilu atau

perihnya saat mengenang cinta pertama penyair mempengkongkretkan dengan kata
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W 1L O RS IZ JE 38 O°Suna yama no suna ni harabai” rayapi pasir di bukit pasir,

seperti contoh pada bait fanka 6 dibawah ini:

ORI DRI IIEO
H7RD
WehEESBBOHI5H
Suna yama no suna ni harabai
Hatsukoi no
Itami o otdoku omoi izaru hi
Rayapi pasir di bukit pasir
Cinta pertama
Kenangan yang jauh sangat menyedihkan

BB LED D L &R LAE
ThH&EFD
BT HHRY
Hanatareshi onna no gotoki kanashimi o
Yowalki otoko no
Kanzuru hi nari
Kesedihan bagai perempuan yang terusir
Laki-laki lemah
Begitulah hari-hari dirasa

Bait tanka 137 penyair mengkonkretkan kata 2z @D Z & & 2nig L% onna no

gotoki kanashimi o perempuan yang terusir untuk menggambarkan laki-laki yang

lemah. Seorang perempuan jika dibandingkan dengan laki-laki memang sangat lemah.
pada fanka 137 penyair tidak hanya mengkongkritkan kata “perempuan” untuk
menggambarkan lemah tetapi perempuan yang terusir. Jadi pada tanka 137 penyair
dalam menjalankan hari-harinya tidak hanya lemah tetapi benar-benar lemah tidak
bertenaga scperti perempuan yang terusir.
3.1.4 Majas Tanka Ware O Ai Suru Uta

Majas adalah bahasa berkias yang dapat menghidupkan atau meningkatkan efek

dan menimbulkan konotasi tertentu (Sudjito dalam Siswanto, 2008: 120). Dalam
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bahasa jepang majas disebut dengan hiyu “ /L4, Hiyu “ %" terdiri atas tiga, yaitu
metafora (inyu” [E%:""), metomini (kanyu * #24%"), dan sinekdoke (teiyu” #24%")

(Sutedi, 2004: 179).

Majas yang ditemukan dalam kumpulan fanka Ware o Ai Suru Uta, adalah
majas metafora (inyu” & %% ”). Majas metafora adalah gaya bahasa yang berisi

ungkapan yang membandingkan dua hal secara lansung, biasanya dalam bentuk

singkat (Fananie, 2002: 38). pada bait berikut contoh majas metafora adalah:

D) FROBE Y TH¥
Hizhohib
NI T BN D B
Aiken no mimi kirite minu
Aware kore mo
Mono ni umitaru kokoro ni ka aran
‘Tanpa melihat torehan di telinga anjing kesayangan
Kesedihan ini pun
Hanya kejenuhan hati pada sesuatu

Majas metafora digunakan untuk mengumpamakan sesuatu hal dengan hal
lain karena adanya kesamaan atau kemiripan. Pada baris Aiken no mimi kirite minu
T RO EH Y T /¥ (Tanpa melihat torehan di telinga anjing kesayangan) memiliki
kemiripan dengan Aware kore mo & {33 Z b (Kesedihan ini pun), karena makna
dari fanka ini adalah kesedihan yang terjadi pada seseorang sama atau mirip dengan
seseorang vang tidak tega melihat torehan pada anjingnya. Dia akan sangat sedih jika
anjingnya tersakiti.

Majas persamaan atau Simile merupakan perbandingan yang bersifat eksplisit
(Keraf, 2006: 138). Eksplisit kesamaan yaitu kata-kata : seperti, sama, bagaikan,

laksana, dan sebagainya. Contoh majas Simile terdapat dalam fanka berikut:
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BNgt-h LED L xhh Lasw
g eY-3:12)

BETOHRY

Hanatareshi onna no gotoki kanashimi o
Yowaki otoko no

Kanzuru hi nari

Kesedihan bagai perempuan yang terusir
Laki-laki lemah

Begitulah hari-hari dirasa

Bait tanka 137 di atas, Hanatareshi onna” 7= %L L X yang berarti
perempuan yang terusir, dengan Yowaki otoko no” X 3>% 5% (D> yang berarti laki-
laki lemah. dua kata tersebut memiliki persamaan perasaan yang mengakibatkan

kesedihan. Selain itu majas tersebut ditandai dengan gofoki” = & ¥ yang berarti

seperti atau bagaikan.
Majas metonimia merupakan suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah
kata untuk menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang dekat (Keraf,

2006: 142). Contoh majas metonimia terdapat dalam fanka berikut:

sl BERY
L L5
DOEORFEeR L&
Shine shine to onore o ikari
Modashitaru '
Kokoro no soko no kuraki munashisa
Mati,mati diriku marah
Merana
Lubuk hati yang kelam dan hampa

Baris ketiga pada tfarka 71 di atas, mengiaskan tentang perasaan sedih, kelam,

hampa, kosong yang dirasakan dalam hatinnya. Adanya keputuasaan kerena
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mengetahui dirinya tidak lama lagi akan mati. Segala perasaan sedih, marah dan
kecewa ada dalam dirinya dan perasaan kecewa karena tidak bisa melakukan apa-apa.

Majas Sinekdoke adalah semacam bahas figurative yang menggunakan
sebahagian dari suatu hal untuk keseluruhan (pars pro foto) atau menggunakan
keseluruhan untuk menyatakan sebahagian (fotum pro parte). Contoh tanka yang
menggunakan majas sinekdoke adalah:

2 BEORDITE TN
FENAY
FERHTELETLELD
Asakusa no yo nigiwai ni
Magireiri
Magireide kishi sabishiki kokoro
Keriuhan malam di Asakusa
Terhanyut
Tatkala keluar datang kesepian di hati
Tanka di atas, pada baris ketiga menyatakan bahwa datang kesepian di hati.
Majas sinekdoke digunakan dalam tamka ini untuk menjelaskan bahwa hati dapat
mewakili keseluruhan tububh, pikiran, jiwa dan raga.
3.1.5 Tata Wajah (tipografi) Tanka Ware O Ai Suru Uta
Pewajahan adalah pengaturan dan penulisan kata, larik dan bait dalam puisi
( Siswanto, 2008: 113). Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi
dengan prosa dan drama (Waluyo, 1987: 97). Puisi memiliki ciri-ciri khusus yang
berbeda dengan prosa, salah satu bedanya adalah tata wajah. Tanka memiliki tata
wajah yang berbeda dengan puisi modern lainnya. Tanka memiliki 31 suku kata,

tanka tradisional ditulis dengan pola 5-7-5-7-7, sedangkan fanka modern ditulis
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dalam dua baris, pada bagian pertama bersuku kata 5-7-5 dan bagian kedua bersuku
kata 7-7.

Kumpulan tanka Ishikawa Takuboku berbeda dengan tanka pada umumnya,
karena tanka Ishikawa Takuboku memiliki 31 suku kata dan berbaris tiga. Hal ini
merupakan suatu usaha membentuk zaman baru bersifat revolusi berlepas diri dart
tradisi penulisan fanka yang umum (Edizal, 2000: v). Contoh farka Ishikawa
Takuboku:

07 5517 &

8§
b E MR EERIIRLEHD
7 5 7
BoEFERD
7
Hatarakedo/

Hatarakedo nao/ waga kurashi/ raku ni narazari

Jitto te o miru

Bekerja

Bekerja terus tapi hidup tidak pernah senang

Pandangi tangan terus menerus

Ishikawa Takuboku di dalam kumpulan fanka yang berjudul Ware o Ai Suru

Uta, tidak hanya menulis fanka menggunakan 31 suku kata. Hal ini lazim tetjadi
dalam penulisan tanka. Penulisan yang berlebih dari 31 suku kata itu disebut dengan

Jjiamari (77 V), sedangkan yang kurang dari 31 suku kata disebut dengan jitarazu
(FEE 5 7). Ishikawa Takuboku dalam kumpulan tfankanya banyak menggunakan

Jiamari, contoh tanka Ishikawa Takuboku dalam penulisannya yang berlebih dari 31

suku kata adalah:
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A&yl
5

R IEEW~B BDE

7 5
RAHIEIEE DI L D00

7 8
Shittori to/
Namida o suerw/ suna no tama/
Namida wa omoki/ mono ni shi aru kana/
Dengan lembut
Air mata menyerap bola pasir
Betapa beratnya air mata

3.2 Struktur Batin Tanka Ware O Ai Suru Uta

Struktur batin puisi mengungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh
penyair dengan perasaan dan suasana jiwanya (Waluyo, 1987: 102). Struktur batin
terdiri atas tema, rasa, dan amanat. Ketiga unsur tersebut menyatu dalam ujud
penyampaian bahasa penyair.
3.2.1 Perasaan (feeling) Tanka Ware O Ai Suru Uta

Rasa dalam puisi adalah sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang
terdapat dalam puisinya (Siswanto, 2008:124). Dalam menciptakan puisi, suasana
perasaan penyair ikut diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca (Waluyo,
1987: 121). Kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta ada berbagai rasa yang ditimbulkan
oleh penyair.

Perasaan sedih dilukiskan Takuboku dalam bait dibawah ini:

D LA 7 DITIED
ki
BT LIS 72 L
Atarashiki inku no nioi

Sen nuke ba
Uetaru hara ni shimu ga kanashi mo
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Tercium bau tinta baru
Bila terlepas tutupnya
Betapa sedihnya meresapi perut lapar

BT L&
MEONMIEE T H~DD
HEORRLEZ X 58
Kanashiki wa
Nodo no kawaka o koraetsutsu
Yozamu no yagu ni chijikomaru toki
kesedihan adalah
Menahan haus dalam kerongkongan
Kala bergelung selimut dinginnya malam

Bait 92 dan 93 diatas, penyair melukiskan perasaan sedih. Kesedihan karena
kemiskinan yang di alami oleh penyair. Bait 92 menggambarkan kesedihan yang
mendalam karena menahan perutnya yang lapar. Bau tinta yang menyengat menusuk
hidung memberikan efek terhadap perutnya yang lagi kosong. Kehidupan yang
miskin memang membuat harus menahan lapar karena tidak ada makanan. Bait 93
juga menceritakan kesedihan saat menahan haus dan hanya bisa bergelung dalam
selimut. Perasaan sedih yang digambarkan oleh penyair salah satunya karena
kemiskinan yang dialami olehnya.

Selain perasaan sedih Takuboku juga melukiskan kesepian dalam kumpulan
tankanya yang berjudul Ware o Ai Suru Uta. Contoh perasaan sepi yang dilukiskan
penyair adalah:

D farAsle LT
SV NI THBLEB L2 T
ZAKLRRY
Naniganashi ni
Sabishiku nareba dete aruku otokoto narite
Mitsuki ni mo nareri
Entah mengapa
Sepinya menjadi laki-laki pengelana
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Telah habiskan tiga bulan
Bait 41 di atas, penyair melukiskan perasaan sepinya menjadi laki-laki
pengelana. Menjadi seseorang yang hidup berpindah-pindah dan berkelana selama
tiga bulan menimbulkan kesepian dihati.

2) B E DR DI E TN
FENAY
FENHTELSIP LI
Asakusa no yo nigiwai ni
Magireiri
Magireide kishi sabishiki kokoro
Keriuhan malam di Asakusa
Terhanyut
Tatkala keluar datang kesepian di hati
Bait 22 di atas, perasaan kesepian juga dilukiskan penyair. Perasaan sepi yang
datang setelah keluar dari keriuhan malam di Asakusa. Penyair bisa menikmati
keriuhan malan di Asakusa namun setelah keluar dari tempat itu hatinya akan
kembali merasakan sepi.
3.2.2 Tema Tanka Ware O Ai Suru Uta
Tema merupakan gagasan pokok atau subjeck-matter yang dikemukakan oleh
penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa
penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya (Waluyo, 1987: 106).
Untuk menentukan sebuah tema dalam karya sastra, ada tiga kriteria pertama dengan
melihat persoalan paling menonjol, kedua melihat persoalan paling banyak
menimbulkan konflik serta melahirkan peristiwa-peristiwa, ketiga adalah lamanya

waktu penceritaan yang digunakan untuk menceritakan peristiwa dalam karya (Esten

dalam Nurdian, 2010: 25).
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Kumpulan tanka Ware O Ai Suru Uta memiliki tema mengasihani dirinya
sendiri. Berdasarkan judul tanka ini yaitu Ware O Ai Suru Uta, kata Ware berarti dirt
sendiri, 4i berarti cinta atau menyayangi dan kata Ufa berarti nyanyian, puisi atau
sajak. Dari judul kumpulan fanka tersebut bisa diartikan sebagai puisi yang
menyayan;gi diri sendiri yang memiliki makna mengasihani diri sendiri. Hal ini
dibuktikan dengan isi puisi yang berisi kesedihan, kepiluan dan penderitaan, selain itu
di dalam buku Edizal juga menceritakan penderitaan yang dialami oleh penyair
seperti sakit TBC yang dideritanya, perjalanan cinta dan keluarga yang terpisah-pisah
menguatkan tema pada kumpulan fanka Ware O Ai Suru Uta. Bait tfanka yang
berisikan kepiluan, dan kesedihan dan penderitaan diantaranya sebagai berikut.

MEFLEA 7 DITIEO
e PN
Rl BBl L2 Ld
Atarashiki inku no nioi
Sen nuke ba
Uetaru hara ni shimu ga kanashi mo
Tercium bau tinta baru
Bila terlepas tutupnya
Betapa sedihnya meresapi perut lapar

B ip L&
MEDPTEERZ H~DD
HEOEEICHLBZ 50
Kanashiki wa
Nodo no kawaka o koraetsutsu
Yozamu no yagu ni chijikomaru toki
kesedihan adalah
Menahan haus dalam kerongkongan
Kala bergelung selimut dinginnya malam

Bait 92 dan 93 menceritakan kesedihan pengarang karena kemiskinan yang

dialaminya sehingga penyair harus menahan kelaparan. Hasil dari menjadi seorang
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penyair dan menerbitkan karya-karya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari.

O & &
BFEZ2oLATELTHEETBL~Y
DWW
Shinu koto o
Jivaku o nomu ga gotoku ni mo ware wa omoeri
Kokoro itame ba
Kematian

Minum obat seperti berat bagiku
Jika melukai hati

N FERE TEERD
LELED
DOEDEERLE
Shine shine to onore o ikari
Modashitaru
Kokoro no soko no kuraki munashisa
Mati,mati diriku marah
Merana
Lubuk hati yang kelam dan hampa

Bait 59 dan 71 menceritakan kematian, seperti sesuatu yang pasti datang
padanya. Sakit TBC yang dideritanya dan penyakit itu semakin lama semakin parah,
walaupun setiap hari minum obat tidak ada gunanya, hal itu hanya akan melukai
hatinya. Kematian yang selalu mengintainya menjadikan hidupnya merana dan
hampa.

DRHFLHOT—A
-£/\RH
NMERTEEEZHTIIE
Daikai ni mukaite hitori
Nanayokd
Nakinan to su to ie o ideniki
Pandangi hamparan laut luas sendiri
Tujuh delapan hari
Terisak saat tinggalkan rumah
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9D frpsie LI
EVCLLBNTIILTH BB LR T
ZARHRD
Naniganashi ni
Sabishiku nareba dete aruku otokoto narite
Mitsuki ni mo nareri
Entah mengapa
Sepinya menjadi laki-laki pengelana
Telah habiskan tiga bulan

Bait 2 dan 42 mengambarkan kesedihan penyair saat meninggalkan rumah
dan berpisah dengan keluarganya. Menjadi seorang laki-laki pengelana yang mencari-
cari tempat yang bisa ditinggalinya.

Dari baberapa bait fanka di atas bisa disimpulkan tema pada kumpulan fanka
yang berjudul Ware O Ai Suru Uta karya Ishikawa Takuboku ini adalah rasa kasihan
penyair pada dirinya sendiri karena kesediban dan penderitaan yang harus dijalaninya.
Perjalanan hidup yang tidak mudah seperti kemiskinan, terpisah dari keluarga dan
sakit yang dideritanya menjadikan landasan terciptanya kumpulan farka yang
berjudul Ware o Ai Suru Uta.

3.2.3 Amanat Tanka Ware O Ai Suru Uta

Tujuan/ amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan
puisinya. Amanat tersirat dibalik kata-kata yang tersusun, dan juga berada dibalik
tema yang diungkapkan (Waluyo, 1987: 133). Penyair dalam menulis puisi memiliki
tujuan masing-masing. Begitu juga dengan Ishikawa Takuboku, dalam kumpulan
tankanya yang berjudul Ware o Ai Suru Uta setelah dianalisis berdasarkan tema

diperoleh amanat bahwa kesedihan, penderitaan, penyakit dan semua masalah yang

dihadapi oleh penyair tidak pernah membuatnya menyerah dalam menghadapi hidup.
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Penyair tetap saja menjalani hidupnya dan membuat karya karena dalam karya-

karyanya itu dia bisa bercerita tentang hidupnya dan kepiluan yang dihadapinya.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada kumpulan tarnka Ware o Ai

Suru Uta karya Ishikawa Takuboku, maka penulis mendapat kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta merupakan karya yang terlahir dari
pengalaman hidup penyair. Kesedihan dan penderitaan karena kemiskinan,
hidup yang terpisah dari keluarga, pehyakit yang diderita serta perjalanan
karir yang tidak begitu bagus melatarbelakangi terciptanya kumpulan tenka
Kumpulan tarka Ware o Ai Suru Uta memiliki struktur fisik dan struktur batin.
Masing-masing unsur yang terdapat dalam struktur tersebut saling berkaitan
dan akan mengungkapkan makna secara menyeluruh.

Struktur fisik kumpulan tanka Ware o Ai Suru Uta antara lain diksi, imaji,
kata konkret, majas dan tata wajah puisi. Struktur batin kumpulan tanka Ware
o Ai Suru Uta adalah rasa atau feeling, tema dan amanat.

Tema yang terdapat pada kumpulan tarnka Ware o Ai Suru Uta adalah
kesedihan. Tema kesedihan ini didapat dari keterkaitan antara unsur-unsur

yang terdapat dalam tanka, seperti diksi, imaji, majas, kata konkret dan feeling.

4.2 Saran

Penelitian ini hanyalah penelitian awal. Penelitian dengan pendekatan yang

berbeda sangat menarik untuk dilakukan pada kumpulan fanka karya Ishikawa
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Takuboku. Semoga penelitian ini berguna bagi rekan-rekan mahasiswa dan pihak

yang membutuhkan.
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